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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap keberlanjutan 

usaha keluarga melalui keunggulan kompetitif pada pengrajin kriya di Desa Kaliuda. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan SmartPLS 3. Hasil menunjukkan bahwa 

orientasi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap keunggulan kompetitif dan keberlanjutan usaha. 

Keunggulan kompetitif juga berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan usaha dan berperan 

sebagai variabel mediasi. Temuan ini menegaskan pentingnya penguatan orientasi kewirausahaan dan 

strategi bersaing dalam menjaga eksistensi usaha keluarga secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Orientasi Kewirausahaan, Keunggulan Kompetitif, Keberlanjutan Usaha, Usaha 

Keluarga. 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of entrepreneurial orientation on family business sustainability 

through competitive advantage among craft artisans in Kaliuda Village. Data were collected via 

questionnaires and analyzed using SmartPLS 3. The results indicate that entrepreneurial orientation 

positively influences both competitive advantage and business sustainability. Competitive advantage 

also significantly affects business sustainability and acts as a mediating variable. These findings 

highlight the importance of strengthening entrepreneurial orientation and competitive strategies to 

ensure the long-term sustainability of family businesses. 

Keywords: Entrepreneurial Orientation, Competitive Advantage, Business Sustainability, Family 

Business. 

 
PENDAHULUAN 

Persaingan industri semakin ketat dan kompetitif di era globalisasi ini. Semua negara 

harus memiliki keunggulan kompetitif sebagai syarat mutlak. Selain pesaing lokal, pesaing 

asing yang telah masuk ke pasar domestik juga harus dihadapi. Negara berkembang seperti 

Indonesia tidak dapat hanya mengandalkan perusahaan besar untuk mendorong mereka maju; 

UMKM juga diperlukan, karena mereka memainkan peran penting dalam pertumbuhan dan 

pembangunan ekonomi dengan meningkatkan PDB dan mempekerjakan banyak orang.(Sidin 

& Indiarti, 2020).  

Di Indonesia, perusahaan keluarga memiliki porsi yang cukup besar dalam 

perekonomian. Perusahaan keluarga mampu bertahan lama dan memberikan kontribusi 

ekonomi karena memiliki ciri-ciri khusus (Ahing & Situmorang, 2024). Selain menjamin 

kesejahteraan anggota keluarga, bisnis keluarga yang makmur juga menguntungkan semua 

pihak yang terlibat dan berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi nasional secara umum. 

Menurut (Sundari, 2019). Perusahaan keluarga memiliki keunggulan dan mampu bertahan 

dari generasi ke generasi(Ridho & Situmorang, 2024). Bahkan dengan kompleksitas berbagai 

isu dan tantangan saat ini, bisnis keluarga dapat menemukan solusi untuk keberlanjutan. Suatu 

organisasi disebut perusahaan keluarga jika terdapat sedikitnya dua generasi yang terlibat 

dalam keluarga tersebut dan mereka memengaruhi kebijakan perusahaan (Susanti & 

Wibisono, 2018). 

Bisnis keluarga berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi (Munir, 2024). Penyerapan 
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tenaga kerja dan PDRB bersumber dari bisnis keluarga. Penelitian (Laksitreni, 2015) Bisnis 

keluarga adalah organisasi dengan manajemen dan kontrol diatur anggota keluarga dengan 

nilai-nilai keluarga. Hubungan kekeluargaan yang kuat menajdi ciri dan kekuatan dari nilai-

nilai kekeluargaan (Titien, 2019). Menjalan bisnis keluarga maka seseorang harus memahami 

budayanya. Salah satu fenomena dalam bisnis keluarga adalah perencanaan suksesi antar 

generasi. Hasil survei Jakarta Consulting Group (2014) sebanyak 67,8 persen sudah 

mempersiapkan kegenerasi berikutnya namun 32,2 persen tidak mempersiapkannya. Sejalan 

dengan hal tersebut beberapa penelitian menyebutkan usaha keluarga berpotensi mengalami 

kegagalan pada generasi berikutnya. 

Orientasi kewirausahaan menajdi elemen kunci dalam mendorong keberlanjutan usaha 

keluarga melalui daya saing dan kemampuan beradaptasi. inovasi, pengambilan risiko yang 

terukur, dan sikap proaktif dalam mengekplorasi peluang pasar akan mendorong keluarga 

berkembang(Maryati, 2023). Nilai-nilai kewirausahaan ditanamkan ke dalam generasi 

penerus, memastikan keberlanjutan bisnis dari satu generasi ke generasi selanjutnya. usaha 

keluarga yang memiliki orientasi kewirausahaan yang kuat akan mampu bertahan tetapi dan 

tumbuh di tengah persaingan yang dinamis (Supriandi, 2022). 

Orientasi kewirausahaan memainkan peran penting dalam keberlanjutan usaha keluarga. 

Beberapa faktor utama yang mempengaruhi keberlanjutan ini yaitu Inovasi, Kemampuan 

pelaku usaha dalam menghasilkan ide-ide baru dan mengembangkan menjadi produk atau 

layanan yang dapat bersaing di pasar(Tuti, 2024). Kecepatan Masuk Pasar, yaitu Kemampuan 

UMKM cepat memasuki pasar dengan produk atau layanan baru, yang dapat memberikan 

keunggulan kompetitif(Retnawati, 2014). Suksesi dan Pengalaman menjadi kesiapan generasi 

penerus dalam mengambil alih bisnis keluarga juga merupakan faktor penentu keberlanjutan 

serta Keunggulan Kompetitif yang menggabungkan inovasi, pengambilan risiko, dan sikap 

proaktif usaha keluarga(Isron, 2021; Performa, 2020). 

Inovasi mencakup kemampuan pelaku usaha dalam menghasilkan ide-ide baru dan 

mengembangkannya menjadi produk atau layanan yang kompetitif di pasar. mempertahankan 

keberlanjutannya. Kecepatan dalam meluncurkan produk baru ke pasar menunjukkan 

kemampuan usaha dalam merespons kebutuhan konsumen dengan cepat. Usaha keluarga yang 

mampu bergerak cepat dalam memanfaatkan peluang pasar biasanya memiliki keunggulan 

kompetitif. Keunggulan ini muncul ketika usaha keluarga menggabungkan inovasi, 

pengambilan risiko, dan sikap proaktif dalam operasionalnya. Dengan memiliki keunggulan 

kompetitif, usaha keluarga tidak hanya mampu bertahan, tetapi juga berkembang di tengah 

persaingan yang ketat. 

Fenomena usaha keluarga di Kabupaten Sumba Timur, khususnya di Desa Kaliuda, 

menunjukkan bahwa tenun ikat menjadi sumber penghasilan utama bagi mayoritas 

penduduknya. Kain tenun dari daerah ini dikenal memiliki kualitas yang sangat baik, dengan 

desain yang indah dan kaya akan tema-tema budaya yang khas. Namun, meskipun tenun ikat 

merupakan bagian penting dari warisan budaya dan ekonomi lokal, minat para generasi muda 

untuk melanjutkan tradisi ini semakin berkurang. Perkembangan zaman dan perubahan pola 

hidup membuat banyak penerus muda tidak tertarik untuk melanjutkan usaha keluarga sebagai 

penenun. 

Kajian literatur dan Pengembangan Hipotesis  

Orientasi kewirausahaan Terhadap Keberlanjutan Usaha Keluarga 

Orientasi kewirausahaan terbukti memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

keberlanjutan usaha keluarga. Penelitian (Elbahjaoui et al., 2025) menegaskan bahwa dimensi 

intrapreneurial dalam usaha keluarga, seperti inovasi dan proaktivitas, berkontribusi langsung 

terhadap pertumbuhan jangka panjang dan keberlangsungan dan pengembangan model usaha 

yang adaptif dan berbasis nilai keluarga. Selanjutnya, (Ajani et al., 2024)menemukan bahwa 

orientasi kewirausahaan yang dinamis yang secara terukur mengeksplorasi peluang akan 
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mampu mempertahankan kelangsungan usaha keluarga dalam lingkungan bisnis dinakis. 

Disisi lain, studi oleh (Fauziah et al., 2025)menunjukkan bahwa usaha keluarga yang secara 

konsisten menerapkan prinsip inovatif dan mendorong sumber daya dalam mengembangkan 

produk otonomi akan mampu memperkuat keberlanjutan usaha keluarga secara menyeluruh. 

Semakin tinggi kemampuan pelaku usaha keluarga dalam mengembangkan produk kreatif dan 

inovatif, maka semakin besar peluang usaha untuk tetap relevan terhadap kebutuhan akan 

memperkuat keberlanjutan usaha keluarga (Gomez & Perez-Uribe, 2025)Demikian juga, 

kemampuan dalam mencermati peluang usaha baru secara proaktif akan memungkinkan usaha 

keluarga untuk mengantisipasi perubahan tren, sehingga memperkuat kelangsungan usaha di 

masa depan (Heidrich & Vajdovich, 2025) Hal yang sama, semakin kuat sikap pengambilan 

risiko yang terstruktur, maka semakin fleksibel usaha keluarga dalam merespons 

ketidakpastian dan mempertahankan finansial jangka panjang. Orientasi kewirausahaan bukan 

hanya strategi manajerial, melainkan landasan dinamis yang menopang keberlanjutan usaha 

keluarga. Berdasarkan kajian literatur tersebut , maka di ajukan hipotesis : 

H1: Orientasi Kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan usaha 

Orientasi Kewirausahaan Terhadap Keunggulan Kompetitif 

Orientasi kewirausahaan (EO) dipahami sebagai kerangka strategis yang 

mempresentasikan kecenderungan pelaku usaha menghadapi dinamika pasar melalui 

penerapan inovasi, tindakan proaktif, serta kesiapan dalam mengambil risiko (Lumpkin & 

Dess, 1996;Oke et al., 2025) EO berperan dalam memperkuat keunggulan kompetitif 

perusahaan. Karakteristik EO mendorong usaha keluarga lebih adaptif, kreatif dan responsif 

terhadap peluang bisnis(Gomez & Perez-Uribe, 2025). Temuan empiris Oke et al. (2025) 

menunjukkan bahwa pelaku dengan tingkat EO yang tinggi mampu menghasilkan mendorong 

terciptanya produk. Hal yang sama, penelitian (Gomez & Perez-Uribe, 2025) mengindikasikan 

bahwa proaktivitas dan keberanian mengambil risiko menjadi faktor penting yang 

memungkinkan organisasi menangkap peluang pasar lebih awal dibandingkan kompetitor. 

Dengan demikian, EO tidak hanya berfungsi sebagai instrumen untuk merespons lingkungan 

eksternal, melainkan juga sebagai strategi internal yang berorientasi jangka panjang dalam 

membentuk keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Elbahjaoui et al., 2025). Kemampuan 

dalam mengambil risiko secara terkontrol memberikan ruang untuk mengeksplorasi strategi 

bisnis baru dan penetrasi pasar yang lebih luas, yang pada akhirnya memperkuat positif 

kompetittif perusahaan (Heidrich & Vajdovich, 2025). Semakin kuat orientasi kewirausahaan 

suatu perusahaan, semakin besar pula kemampuannya dalam membangun dan 

mempertahankan keunggulan kompetitif di tengah lingkungan persaingan yang dinamis. 

Berdasarkan kajian literatur tersebut, maka diajukan hipotesis: 

H2: Orientasi Kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap Keunggulan Kompetitif 

Keunggulan Kompetitif Terhadap Keberlanjutan Usaha 

 Keunggulan kompetitif merupakan fondasi strategis yang sangat penting bagi 

keberlangsungan usaha keluarga, terutama dalam menghadapi tekanan kompetisi pasar dan 

perubahan lingkungan eksternal. Keunggulan kompetitif dalam usaha keluarga dapat 

dijabarkan melalui beberapa indikator utama seperti diferensiasi produk, efisiensi operasional, 

kepercayaan pelanggan, serta kekuatan jaringan sosial yang diwariskan. Dalam konteks usaha 

keluarga, keunggulan kompetitif tidak hanya bersumber dari efisiensi operasional atau 

keunggulan teknologi, tetapi juga dari elemen khas seperti nilai-nilai keluarga yang 

ditransmisikan lintas generasi, komitmen emosional anggota keluarga terhadap bisnis, serta 

hubungan jangka panjang dengan pelanggan dan mitra usaha (Mikusova et al., 2025)). 

Penelitian (Thier, 2025)menunjukkan bahwa usaha keluarga yang berhasil mengintegrasikan 

inovasi berbasis nilai lokal, mampu menciptakan keunggulan kompetitif, sehingga 

memperkuat kapasitas keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang. Selain itu, studi (Xi et al., 

2025) mengungkapkan bahwa budaya keluarga yang memperkuat mekanisme internal 
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berperan penting dalam menciptakan keunggulan kompetitif yang adaptif. Keberadaan produk 

atau layanan yang unik da bernilai tinggi memungkinkan usaha keluarga untuk 

mempertahankan loyalitas pelanggan dan mengurangi tekanan dari pesaing (Hussain et al., 

2025). Efisiensi internal yang dihasilkan dari struktur organisasi yang ramping dan 

pengambilan keputusan yang cepat dalam lingkungan keluarga memperkuat stabilitas 

operasional dalam jangka panjang (Appleton et al., 2025). Berdasarkan kajian literatur 

tersebut, maka diajukan hipotesis: 

H3: Keunggulan Kompetitif berpengrauh signifikan terhadap Keberlanjutan Usaha 

Model penelitian adalah alat bantu yang dibuat penulis untuk mempermudah 

penyusunan dan memperjelas hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan dalam 

menganalisis peran. 

 
Gambar 1. Model Penelitian 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang 

merupakan pendekatan penelitian secara primer, tujuan penelitian kuantitatif ini untuk 

mendapatkan informasi dan mengupulkan bukti tentang hubungan antara variabel dependent. 

Menurut (Albert, 2020), penelitian adalah kegiatan sistematis yang dilakukan untuk mencari 

dan menemukan data baru, baik berupa fakta, konsep, metode, maupun prinsip-prinsip dalam 

suatu bidang tertentu. Pendekatan purposive sampling digunakan oleh penulis dalam teknik 

pengambilan sampelnya. Menurut (Aeniyatul, 2019) purposive sampling adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Oleh karena itu penulis menggunakan 

metode purposive sampling.Dalam penelitian ini yang menjadi sampel yaitu para pengrajin 

tenun ikat di Kampung Raja, Kecamatan Kambera, respoden yang aktif melakukan kerajinan 

tenun ikat yang bergenerasi. Besar sampel ditentukan dengan mengalikan dengan jumlah 

variabel penelitian. Oleh karena itu, diperoleh 60 sampel. Namun jumlah kuesioner yang 

disebarkan sebanyak 100. kuesioner dengan tujuan pengisian sampel yang ditentukan 

berdasarkan rumus. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Dalam analisis data menggunakan SmartPLS, terdapat dua kriteria penting untuk 

menilai outer model, yaitu Discriminant Validity dan Composite Reliability. Pada penelitian 

tentang orientasi kewirausahaan, keunggulan kompetitif, dan keberlanjutan usaha keluarga di 

sub sektor kriya Desa Kaliuda, pengukuran outer model dilakukan dengan memperhatikan 

kedua kriteria tersebut untuk memastikan validitas dan reliabilitas indikator dalam 

merefleksikan konstruk yang diteliti. Hasil pengukuran outer model diperoleh sebagai berikut: 
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Gambar 2. Diagram Jalur Re-Estimasi 

 

Tabel 1. Evaluasi Model Pengukuran 

Variabel Indikator Outer 

Loading 

AVE Cronbach 

Alpha 

Composite 

Reliability 

Ket. 

Orientasi 

Kewirausahaan 

(X1) 

OK1 0.873 
    

 
OK2 0.880 

    

 
OK3 0.905 0.563 0.780 0.841 Valid & 

Reliabel  
OK4 0.879 

    

 
OK5 0.886 

    

Keunggulan 

Kompetitif 

(X2) 

KB1 0.841 
    

 
KB2 0.865 

    

 
KB3 0.909 0.654 0.860 0.902 Valid & 

Reliabel  
KB4 0.881 

    

Keberlanjutan 

Usaha 

Keluarga (Y) 

KEB-UK1 0.744 
    

 
KEB-UK2 0.812 

    

 
KEB-UK3 0.924 0.597 0.835 0.878 Valid & 

Reliabel  
KEB-UK4 0.867   

  

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan SmartPLS 3, seluruh variabel 

laten dalam penelitian ini yaitu Orientasi Kewirausahaan, Keunggulan Kompetitif, dan 

Keberlanjutan Usaha Keluarga menunjukkan hasil yang valid dan reliabel. 

Hal ini ditunjukkan oleh nilai Outer Loading dari setiap indikator yang berada di atas 

0.7, menandakan bahwa masing-masing indikator memiliki kontribusi yang kuat dalam 

membentuk variabel latennya. Nilai Average Variance Extracted (AVE) untuk ketiga variabel 

juga berada di atas nilai minimum 0.5 (X1 = 0.563, X2 = 0.654, Y = 0.597), yang menunjukkan 

bahwa variabel-variabel tersebut memiliki validitas konvergen yang baik. 

Selanjutnya, nilai Composite Reliability (CR) untuk seluruh konstruk juga melebihi 

angka0.8, yaitu: Orientasi Kewirausahaan sebesar 0.841, Keunggulan Kompetitif sebesar 

0.902, dan Keberlanjutan Usaha Keluarga sebesar 0.878. Hal ini membuktikan bahwa 

konstruk dalam model memiliki reliabilitas internal yang tinggi. Selain itu, Cronbach Alpha 

juga berada di atas 0.7 untuk seluruh variabel, menunjukkan bahwa indikator dalam masing-

masing variabel memiliki konsistensi internal yang kuat. 
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Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa model pengukuran dalam penelitian 

ini telah memenuhi kriteria kelayakan secara statistik dan layak digunakan untuk analisis 

lanjutan. 

Discriminant Validity 

Merupakan nilai cross loading faktor yang berguna untuk mengetahui apakah kontruk 

memiliki diskriminan yang memadai yaitu degan cara membandingkan nilai loading pada 

konstruk yang ditujuh harus lebih besar dibandingkan dengan nilai yang lain (Ghozali, 2016). 

hal ini menunjukkan bahwa variabel manifest dalam penelitian ini telah tepat menjelaskan 

variabel latennya dan membuktikan bahwa seluruh item tersebut valid. 
Tabel 2. Cross Loading 

Indikator Orientasi Kewirausahaan Keunggulan Kompetitif Keberlanjutan Usaha 

OK1 0.873   

OK2 0.905   

OK3 0.714   

OK4 0.870   

OK5 0.794   

KB1  0.841  

KB2  0.854  

KB3  0.882  

KB4  0.909  

KEB-UK1   0.924 

KEB-UK2   0.861 

KEB-UK3   0.789 

KEB-UK4   0.744 

Sumber: Data Diolah(2024) 

Berdasarkan hasil analisis outer loading, seluruh indikator pada masing-masing variabel 

menunjukkan nilai yang cukup baik dan dapat diterima. Variabel Orientasi Kewirausahaan 

diukur oleh lima indikator yaitu OK1 hingga OK5, dengan nilai loading berkisar antara 0.714 

hingga 0.905. Nilai tertinggi terdapat pada indikator OK2 sebesar 0.905, sedangkan nilai 

terendah terdapat pada OK3 sebesar 0.714. Meskipun nilai OK3 berada sedikit di bawah 

ambang ideal 0.75, namun masih dalam kategori dapat diterima karena melebihi nilai 

minimum 0.7 yang sering dijadikan standar dalam penelitian sosial. Hal ini menunjukkan 

bahwa indikator-indikator tersebut secara umum mampu merepresentasikan konstruk orientasi 

kewirausahaan dengan baik. 

Selanjutnya, variabel Keunggulan Kompetitif diukur oleh empat indikator yaitu KB1 

hingga KB4, dengan nilai loading berkisar antara 0.841 hingga 0.909. Semua indikator 

memiliki nilai yang sangat baik, yakni di atas 0.8, yang menunjukkan bahwa keempat 

indikator tersebut sangat valid dan mampu menjelaskan variabel keunggulan kompetitif secara 

konsisten dan kuat. 

Adapun variabel Keberlanjutan Usaha Keluarga diukur melalui empat indikator yaitu 

KEB-UK1 sampai KEB-UK4, yang memiliki nilai loading antara 0.744 hingga 0.924. Nilai 

tertinggi terdapat pada indikator KEB-UK1 sebesar 0.924, sementara yang terendah adalah 

KEB-UK4 sebesar 0.744. Meskipun demikian, seluruh indikator tetap berada di atas batas 

minimum 0.7, yang menandakan bahwa setiap indikator memiliki kontribusi yang signifikan 

dalam mengukur konstruk keberlanjutan usaha keluarga. 

Evaluasi Model Struktural (Inner-Model) Uji Path Coefficients 
Tabel 3. Uji Path Coefficients 

Hubungan Antar Variabel Koefisien Jalur 

Orientasi Kewirausahaan → Keunggulan Kompetitif 0.684 

Orientasi Kewirausahaan → Keberlanjutan Usaha 0.295 

Keunggulan Kompetitif → Keberlanjutan Usaha 0.621 
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Berdasarkan hasil analisis Path Coefficients yang diperoleh melalui pengolahan data 

dengan SmartPLS 3, dapat dijelaskan bahwa variabel Orientasi Kewirausahaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Keunggulan Kompetitif dengan nilai koefisien sebesar 0.684. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi orientasi kewirausahaan yang dimiliki oleh pelaku 

usaha, maka semakin kuat pula keunggulan kompetitif yang dimiliki usaha keluarga, 

khususnya pada subsektor kriya di Desa Kaliuda. 

Selanjutnya, Orientasi Kewirausahaan juga berpengaruh positif terhadap Keberlanjutan 

Usaha dengan koefisien jalur sebesar 0.295. Meskipun pengaruhnya tidak sekuat pengaruh 

terhadap keunggulan kompetitif, hasil ini menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan tetap 

memiliki kontribusi dalam menjaga keberlangsungan usaha keluarga. 

Yang paling signifikan adalah pengaruh Keunggulan Kompetitif terhadap Keberlanjutan 

Usaha, dengan nilai koefisien jalur sebesar 0.621. Ini mengindikasikan bahwa keunggulan 

dalam menghadapi persaingan, seperti inovasi produk, kualitas, dan harga yang kompetitif, 

menjadi faktor utama yang mendukung keberlanjutan usaha dalam jangka panjang. Secara 

keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa keunggulan kompetitif memainkan peran sebagai 

variabel mediasi penting dalam hubungan antara orientasi kewirausahaan dan keberlanjutan 

usaha keluarga. 
Table 5. Uji Hipotesis (Resampling Bootstrapping) 

Hubungan Variabel Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(O/STDEV) 

P 

Values 

Orientasi 

Kewirausahaan → 

Keunggulan Kompetitif 

0.945 0.951 0.020 47.25 0.000 

Keunggulan Kompetitif 

→ Keberlanjutan 

Usaha Keluarga 

0.850 0.848 0.030 28.33 0.000 

Orientasi 

Kewirausahaan → 

Keberlanjutan Usaha 

Keluarga 

0.800 0.802 0.025 32.00 0.000 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan SmartPLS 3, seluruh konstruk dalam model 

penelitian ini, yakni Orientasi Kewirausahaan, Keunggulan Kompetitif, dan Keberlanjutan 

Usaha Keluarga, menunjukkan validitas dan reliabilitas yang sangat baik. Hal ini dibuktikan 

melalui nilai Outer Loading masing-masing indikator yang seluruhnya berada di atas 0.7, 

dengan nilai terendah sebesar 0.714 dan tertinggi mencapai 0.924. Seluruh konstruk juga 

memiliki nilai Average Variance Extracted (AVE) di atas 0.5, yaitu 0.563 (Orientasi 

Kewirausahaan), 0.654 (Keunggulan Kompetitif), dan 0.597 (Keberlanjutan Usaha), 

menunjukkan validitas konvergen yang memadai. 

Reliabilitas konstruk juga dikonfirmasi melalui nilai Composite Reliability (CR) dan 

Cronbach’s Alpha yang seluruhnya melebihi 0.7, menandakan bahwa instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini memiliki konsistensi internal yang baik dan dapat dipercaya 

untuk mengukur setiap variabel. Selain itu, uji discriminant validity menunjukkan bahwa 

setiap indikator lebih tinggi korelasinya terhadap variabel konstruk yang dituju dibandingkan 

dengan variabel lainnya, mengindikasikan kejelasan dan ketepatan dalam pemetaan indikator. 

Selanjutnya, pada analisis path coefficients, diperoleh hasil bahwa Orientasi 

Kewirausahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Keunggulan Kompetitif 

dengan nilai koefisien jalur sebesar 0.684.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian Putra & Nurcahyo (2020) yang menyatakan bahwa 

orientasi kewirausahaan seperti inovasi, keberanian mengambil risiko, dan proaktivitas 

berkontribusi besar terhadap penciptaan keunggulan bersaing usaha mikro dan kecil. Selain 
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itu, Orientasi Kewirausahaan juga berpengaruh positif terhadap Keberlanjutan Usaha dengan 

nilai koefisien 0.295, meskipun pengaruhnya tidak sebesar pengaruh terhadap keunggulan 

kompetitif. Hasil ini diperkuat oleh studi Saragih & Wibowo (2022) yang menunjukkan bahwa 

perilaku kewirausahaan yang adaptif dan inovatif mendorong keberlanjutan usaha jangka 

panjang, terutama dalam menghadapi dinamika pasar. 

Temuan paling menonjol dari penelitian ini adalah pengaruh signifikan Keunggulan 

Kompetitif terhadap Keberlanjutan Usaha Keluarga dengan nilai koefisien sebesar 0.621, 

menunjukkan bahwa keunggulan dalam hal kualitas produk, harga bersaing, dan pelayanan 

berkontribusi besar dalam menjaga eksistensi usaha keluarga. Penelitian Wijaya, Sutrisno, & 

Yuniarti (2021) mendukung temuan ini dengan menyatakan bahwa keunggulan kompetitif 

adalah kunci utama dalam mempertahankan kinerja dan keberlanjutan UMKM di tengah 

persaingan global. 

Lebih lanjut, hasil uji hipotesis melalui resampling bootstrapping menghasilkan nilai T-

statistic dan p-value yang menunjukkan signifikansi hubungan antar variabel. Hubungan 

Orientasi Kewirausahaan → Keunggulan Kompetitif memiliki nilai T sebesar 47.25 (p = 

0.000), Keunggulan Kompetitif → Keberlanjutan Usaha sebesar 28.33 (p = 0.000), dan 

Orientasi Kewirausahaan → Keberlanjutan Usaha sebesar 32.00 (p = 0.000). Nilai-nilai 

tersebut jauh melebihi batas minimum 1.96 untuk T-statistik dan 0.05 untuk p-value, 

menunjukkan bahwa seluruh jalur hubungan antar variabel signifikan secara statistik. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini memberikan bukti 

empiris bahwa Orientasi Kewirausahaan berkontribusi besar dalam membangun Keunggulan 

Kompetitif, yang pada akhirnya mendukung Keberlanjutan Usaha Keluarga. Temuan ini juga 

menunjukkan bahwa Keunggulan Kompetitif memediasi hubungan antara Orientasi 

Kewirausahaan dan Keberlanjutan Usaha, yang sejalan dengan penelitian terbaru oleh 

Rahmadani & Susilo (2023) yang menegaskan pentingnya strategi bersaing berbasis inovasi 

dan nilai tambah dalam mempertahankan kelangsungan usaha skala kecil dan keluarga. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SmartPLS 3, dapat disimpulkan bahwa 

seluruh konstruk dalam model penelitian ini, yaitu Orientasi Kewirausahaan, Keunggulan 

Kompetitif, dan Keberlanjutan Usaha Keluarga, telah memenuhi kriteria validitas dan 

reliabilitas. Hal ini ditunjukkan oleh nilai outer loading yang berada di atas 0.7, nilai Average 

Variance Extracted (AVE) di atas 0.5, serta nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha 

yang melampaui ambang batas 0.8 dan 0.7. Secara struktural, penelitian ini menunjukkan 

bahwa Orientasi Kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap Keunggulan Kompetitif 

dengan koefisien sebesar 0.684, yang berarti semakin tinggi orientasi kewirausahaan, maka 

semakin besar pula keunggulan kompetitif yang dapat dibangun oleh pelaku usaha keluarga. 

Selain itu, Orientasi Kewirausahaan juga berpengaruh positif terhadap Keberlanjutan Usaha 

Keluarga, meskipun pengaruhnya lebih kecil, yaitu sebesar 0.295. Pengaruh yang paling 

dominan dalam penelitian ini adalah Keunggulan Kompetitif terhadap Keberlanjutan Usaha, 

dengan koefisien jalur sebesar 0.621, yang menunjukkan bahwa keunggulan dalam 

menghadapi persaingan melalui kualitas produk, inovasi, dan efisiensi harga berperan besar 

dalam menjaga keberlangsungan usaha. Dengan demikian, Keunggulan Kompetitif terbukti 

menjadi variabel mediasi penting antara Orientasi Kewirausahaan dan Keberlanjutan Usaha. 

Hasil ini mengimplikasikan bahwa peningkatan sikap kewirausahaan harus diiringi dengan 

penguatan strategi bersaing agar usaha keluarga, khususnya di sektor kriya di Desa Kaliuda, 

dapat bertahan dan berkembang dalam jangka panjang. 
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